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Abstract . This research aims to analyze financial ratios to assess the financial performance of companies in 

Advertising, Printing and Media Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2017-2021 Period. 

This type of research is a case study using secondary data. The population was 20 companies, sampling using the 

purposive sampling method selected 4 companies as samples. Library study data collection methods and 

documentation data collection techniques, as well as quantitative descriptive data analysis techniques. The results 

of the financial ratio analysis of the company that has the best Current Ratio value is PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk, the best Cash Ratio value is PT Surya Citra Media Tbk, the best Debt to Asset Ratio value is PT Surya Citra 

Media Tbk, the best Debt to Equity Ratio value PT Surya Citra Media Tbk, the best Return On Asset value PT 

Surya Citra Media Tbk, the best Net Profit Margin value PT Surya Citra Media Tbk, the best Receivable Turnover 

value PT Link Net Tbk, the best Total Asset Turnover value PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk, the best Price Earning 

Ratio value for PT Link Net Tbk, and the best Price To Book Value for PT Link Net Tbk. 

 

Keywords: Financial Ratios, Financial Performance, Advertising, Printing and Media Companies. 

 

Abstrak . Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

pada Perusahaan Periklanan, Percetakan, dan Media yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. 

Jenis penelitian ini studi kasus dengan menggunakan data sekunder. Populasi sebanyak 20 perusahaan, 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling terpilih 4 perusahaan sebagai sampel. Metode 

pengumpulan data studi kepustakaan dan teknik pengumpulan data dokumentasi, serta teknik analisis data 

menggunakan deskripstif kuantitatif. Hasil analisis rasio keuangan perusahaan yang memiliki nilai Current Ratio 

paling baik adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk, nilai Cash Ratio paling baik PT Surya Citra Media Tbk, nilai 

Debt to Asset Ratio paling baik PT Surya Citra Media Tbk, nilai Debt to Equity Ratio paling baik PT Surya Citra 

Media Tbk, nilai Return On Asset paling baik PT Surya Citra Media Tbk, nilai Net Profit Margin paling baik PT 

Surya Citra Media Tbk, nilai Receivable Turnover paling baik PT Link Net Tbk, nilai Total Asset Turnover paling 

baik PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk, nilai Price Earning Ratio paling baik PT Link Net Tbk, dan nilai Price To 

Book Value paling bagus PT Link Net Tbk. 

 

Kata kunci : Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Perusahaan Periklanan, Percetakan, dan Media. 

 

PENDAHULUAN 

Terdapat 20 perusahaan subsektor periklanan, percetakan dan media yang tercatat  di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023. Produk Domestik Bruto (PDB) dari perusahaan ini 

adalah 4,02% pada triwulan III tahun 2022 dan 4,13% pada triwulan IV tahun 2022 

(www.bps.go.id). Perusahaan periklanan, percetakan, dan media juga memiliki nilai total 

kapitalisasi pasar mencapai Rp168.820.343.000 per Maret tahun 2023. Seorang investor akan 

berinvestasi pada perusahaan apabila kinerja keuangan perusahaan tersebut baik, karena 

tingginya kinerja keuangan berpengaruh pada tingginya nilai perusahaan dimata investor. 

Eksekusi moneter yang hebat dicirikan oleh perusahaan yang mampu memenangkan 

keuntungan ekspansif sehingga perusahaan tersebut dikatakan memiliki produktivitas yang 

besar. Pemeriksaan penjelasan moneter digunakan untuk mengevaluasi eksekusi terkait uang 
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perusahaan. 

Rasio likuiditas untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi liabilitas lancar 

secara tepat waktu. Rasio Aktivitas menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset 

yang dimiliki. Rasio profitabilitas untuk mengetahui manfaat perusahaan dari berurusan dengan 

sumber dayanya. Rasio solvabilitas dapat mengetahui perusahaan mampu melunasi seluruh 

liabilitasnya dari penglolaan aset maupun modal dari investor. Rasio nilai pasar menilai kondisi 

pasar saham sehingga dijadikan tolak ukur pembagian dividen kepada investor. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan 

PSAK No.1 tahun (2022) dan prihadi (2020) pengertian laporan keuangan adalah 

penyajian terstruktur dari seluruh transaksi keuangan pada suatu entitas mengatahui 

kondisi dan posisi keuangan periode tertentu. 

1. Analisis Laporan Keuangan 

Sujarweni (2017) dan Prastowo (2015) analisis laporan keuangan adalah suatu proses 

dalam rangka membantu menganalisis atau mengevaluasi keadaan keuangan 

perusahaan, hasil operasi perusahaan masa lalu dan masa depan. 

2. Current Ratio 

Current ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas 

lancar dengan aset lancar. Standar current ratio dianggap baik sebesar 200% 

 

3. Cash Ratio 

Cash ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka 

pendek dengan kas yang tersedia. Standar cash ratio dianggap baik sebesar 50% 

 

4. Receivable Turnover 

Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola piutang yang 

berputar dalam suatu periode. Standar receivable turnover dianggap baik sebesar 15 

kali. 

 

5. Total Asset Turnover 

Rasio ini untuk mengetahui kekuatan perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki 

CR = 
 

 
X 100% ............................. (1) 

CR = 
 

 
X 100% .......................(2) 

Receivable Turnover =   𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 .......................... 
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untuk menghasilkan keuntungan. Standar total assets turnover dianggap baik sebesar 2 

kali. 

 

6. Net Profit Margin 

Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari 

penjualan.Standar net profit margin yang baik sebesar 20%. 

 

7. Return On Asset 

Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari seluruh aset 

yang dimiliki. Standar return on asset yang baik sebesar 30%. 

 

8. Price Earning Ratio 

Rasio ini untuk mengetahui nilai saham dari suatu perusahaan dan menganalisis harga 

saham yang sebenarnya sehingga dapat menunjukan apabila ada ketidakwajaran dari 

harga saham perusahaan tersebut. Standar price earning ratio yang baik sebesar 20 

sampai 25 kali. 

 

9. Price to Book Value 

Rasio ini untuk membandingkan harga saham te rhadap nilai buku saham sehingga 

dapat mengetahui kondisi saham perusahaan. 

 

10. Debt to Asset Ratio 

Rasio ini untuk mengetahui perbandingan antara seluruh liabilitas dengan sejumlah aset 

yang dimiliki. Rasio ini menunjukan sejauh mana aset yang dimiliki perusahaan dapat 

memenuhi liabilitas jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

11. Debt to Equity Ratio 

Rasio ini untuk melihat perbandingan antara liabilitas dengan ekuitas yang dimiliki 

dalam memberi dukungan kegiatan perusahaan. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Debt to Total Assets  =  

 

................................. (9) 
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12. Kinerja Keuangan 

Jumingan (2018) dan Fahmi (2017) kinerja keuangan adalah usaha perusahaan untuk 

mengevaluasi keuangan perusahaan pada periode tertentu serta kinerja keuangan 

merupakan gambaran perusahaan dalam mengelola sumberdayanya. 

Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian adalah studi kasus menganalisis rasio keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan periklanan, percetakan, dan media yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Katolik Widya 

Karya Malang yang berada di Jalan Bondowoso no 2, Malang. 

3. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian di bidang akuntansi keuangan, khususnya analisis rasio 

keuangan perusahaan periklanan, percetakan, dan media yang terdaftar di BEI periode 

2017-2021. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan periklanan, percetakan, dan 

media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebanyak 20 perusahaan. 

b. Sampel 

Metode yang digunakan dalam mengambil sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling dan sampel yang digunakan adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk, PT Link Net 

Tbk, PT Media Nusanta Citra Tbk, serta PT Surya Citra Media Tbk. 

5. Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Data yang digunakan berbentuk angka yang berupa laporan keuangan perusahaan periklanan, 

percetakan, dan media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Data Kualitatif 

Data yang digunakan berbentuk deskriptif yang berupa gambaran umum perusahaan 

periklanan, percetakan, dan media seperti visi, misi, dan struktur organisasi. 

6. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diolah dan disajikan dalam laporan 

Debt to Total Equity  = 
 

 
............................... (9) 
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keuangan dengan pengambilan data melauli website www.idx.com. 

7. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan dengan mempelajari, membaca, dan 

mencari literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu dokumentasi dengan cara mengumpulkan dan 

mempelajari dokumen serta catatan mengenai perusahaan periklanan, percetakan, dan media 

yang akan diteliti. 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh kemudian 

diolah dan dianalisis untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Langkah-langkah 

analisis sebagai berikut : 

1. Mengitung dan menganalisis rasio keuangan perusahaan periklanan, percetakan, dan media 

di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan : 

a. Rasio likuiditas terdiri dari Currrent Ratio dan Cash Ratio. 

b. Rasio solvabilitas terdiri dari Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio. 

c. Rasio aktivitas terdiri dari Receivable Turnover dan Total Asset Turnover. 

d. Rasio profitabilitas terdiri dari Net Profit Margin dan Return On Asset. 

e. Rasio nilai pasar terdiri dari Price Earning Ratio dan Price To Book Value. 

2. Melakukan analisis dan perbandingan terhadap rasio keuangan perusahaan periklanan, 

percetakan, dan media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 dengan 

menggunakan metode time series dan cross sectional approach. 

3. Melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan periklanan, percetakan, dan media 

berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Current Ratio 

Pada tahun 2017, nilai Current Ratio yang paling tinggi adalah PT Media Nusantara Citra 

Tbk sebesar 460% sedangkan nilai yang paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 

dan PT Link Net Tbk sebesar 121%. Pada tahun 2018, nilai Current Ratio yang paling tinggi 

adalah PT Surya Citra Media Tbk sebesar 472% sedangkan nilai yang paling rendah adalah PT 

Link Net Tbk sebesar 98%. Pada tahun 2019, nilai Current Ratio yang paling tinggi adalah PT 

Surya Citra Media Tbk sebesar 360% sedangkan nilai yang paling rendah adalah PT Link Net 

Tbk sebesar 50%. Pada tahun 2020, nilai Current Ratio paling tinggi adalah PT Media 

Nusantara Citra Tbk sebesar 385% sedangakan nilai paling rendah adalah PT Link Net Tbk 

sebesar 22%. Pada tahun 2021, nilai Current Ratio yang paling tinggi adalah PT Surya Citra 

http://www.idx.com/
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Media sebesar 392% sedangkan nilai yang paling rendah dalah PT Link Net Tbk sebesar 44%. 

2. Cash Ratio 

Pada tahun 2017 nilai Cash Ratio yang paling tinggi adalah PT Link Net Tbk sebesar 

75% sedangkan yang paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 28% Pada 

tahun 2018 nilai Cash Ratio paling tinggi adalah PT Surya Citra Media sebesar 103% sedangkan 

yang paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 33%. Tahun 2019 nilai Cash 

Ratio paling tinggi adalah PT Surya Citra Media Tbk sebesar 55% sedangkan yang paling 

rendah adalah PT Link Net Tbk sebesar 16%. Tahun 2020 nilai Cash Ratio paling tinggi adalah 

PT Media Nusantara Citra Tbk dan PT Surya 

Citra Media Tbk sebesar 44% sedangkan nilai paling rendah adalah PT Link Net Tbk 

13% dan berada dibawah standarnya 50%. Tahun 2021 nilai Cash Ratio yang paling tinggi 

adalah PT Surya Citra Media Tbk sebesar 190% sedangakan nilai paling rendah adalah PT Link 

Net Tbk sebesar 14%. 

3. Debt to Asset Ratio 

Pada tahun 2017 nilai Debt To Asset Ratio yang paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga 

Perkasa Tbk sebesar 42% sedangkan nilai yang paling rendah adalah PT Surya Citra Media 

Tbk 18%. Tahun 2018 nilai Debt To Asset Ratio yang paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga 

Perkasa Tbk sebesar 40% sedangkan nilai yang paling rendah adalah PT Surya Citra Media Tbk 

sebesar 17%. Tahun 2019 nilai Debt To Asset Ratio yang paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga 

Perkasa Tbk 35% sedangkan nilai yang paling rendah adalah PT Surya Citra Media Tbk sebesar 

18%. Tahun 2020 nilai Debt To Asset Ratio yang paling tinggi adalah PT Surya Citra Media 

Tbk sebesar 42% sedangkan nilai paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 

24%. Tahun 2021 nilai Debt To Asset Ratio paling tinggi adalah PT Link Net Tbk sebesar 46% 

sedangkan nilai paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 18%. 

4. Debt to Equity Ratio 

Pada tahun 2017 nilai Debt To Equity Ratio yang paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga 

Perkasa Tbk sebesar 73% dan yang paling rendah adalah PT Surya Citra Media Tbk sebesar 

22%, tahun 2018 yang nilai paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 68% 

dan yang paling rendah dalah PT Surya Citra Media Tbk sebesar 20%, tahun 2019 nilai yang 

paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 55% dan yang paling rendah adalah 

PT Surya Citra Media Tbk sebesar 22%, tahun 2020 nilai yang paling tinggi adalah Surya Citra 

Media Tbk sebesar 74% dan yang paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 

31%, tahun 2021 nilai yang paling tinggi adalah PT Link Net Tbk sebesar 86% dan yang paling 

rendah adalah PT Media Nusantara Citra sebesar 22%. 
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5. Receivable Turnover 

Pada tahun 2107 nilai Receivable Turnover paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga 

Perkasa Tbk sebesar 9,47 kali sedangkan yang paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra 

Tbk sebesar 2,43 kali. Pada tahun 2018 nilai Receivable Turnover paling tinggi adalah PT 

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 10,10 kali, sedangkan yang paling rendah adalah PT Media 

Nusantara Citra Tbk sebesar 2,63 kali. Tahun 2019 nilai Receivable Turnover paling tinggi 

adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 9,36 sedangkan yang paling rendah adalah PT 

Media Nusantara Citra Tbk sebesar 2,93 kali. Tahun 2020 nilai Receivable Turnover paling 

tinggi adalah Link Net Tbk sebesar 10,11 sedangkan yang paling rendah adalah PT Media 

Nusantara Citra Tbk sebesar 2,75 kali.Tahun 2021 nilai Receivable Turnover paling tinggi 

adalah Link Net Tbk sebesar 12,22 sedangkan yang paling rendah adalah PT Surya Citra Media 

Tbk sebesar 3,12 kali. 

6. Total Asset Turnover 

Tahun 2017 paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 1,21 kali dan 

yang paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 0,47 kali. Tahun 2018 nilai 

Total Asset Turnover yang paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 1,17 

kali dan yang paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 0,46 kali. Tahun 

2019 nilai Total Asset Turnover yang paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 

sebesar 1,25 kali dan yang paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 0,47 

kali. Tahun 2020 nilai Total Asset Turnover yang paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga 

Perkasa Tbk sebesar 0,94 kali dan yang paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk 

sebesar 0,42 kali. Kemudian tahun 2021 nilai Total Asset Turnover yang paling tinggi adalah 

PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 0,89 kali dan yang paling rendah adalah PT Media 

Nusantara Citra Tbk sebesar 0,45 kali. 

7. Net Profit Margin 

Pada tahun 2017 yang paling tinggi adalah PT Link Net Tbk dan PT Surya Citra Media 

Tbk sebesar minimal 30% sedangkan nilai yang paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk sebesar 9%. Tahun 2018 nilai Net Profit Margin paling tinggi adalah PT Surya Citra Media 

Tbk sebesar 29% sedangkan nilai paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 

9%. Tahun 2019 

nilai Net Profit Margin paling tinggi adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 28% 

sedangkan nilai paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 13%. Tahun 2020 

nilai Net Profit Margin paling tinggi adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 24% 

sedangkan nilai paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 8%. Tahun 2021 
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nilai Net Profit Margin paling tinggi adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 27% dan 

terendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 4,94 kali. 

8. Return On Asset 

Pada tahun 2017 nilai Return On Asset yang paling tinggi adalah PT Surya Citra Media 

Tbk sebesar 24% dan yang paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 8%. 

Tahun 2018 nilai Return On Asset paling tinggi adalah PT Surya Citra Media sebesar 24% dan 

yang paling rendah adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 10%. Tahun 2019 nilai Return 

On Asset paling tinggi adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 16% dan nilai yang paling 

rendah adalah PT Link Net Tbk dan PT Media Nusantara sebesar 13%. Tahun 2020 nilai Return 

On Asset paling tinggi adalah PT Surya Citra Media Tbk sebesar 17% sedangkan nilai paling 

rendah dalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 7%,. Tahun 2021 nilai Return On Asset 

paling tinggi adalah PT Surya Citra Media sebesar 13% sedangkan nilai paling rendah adalah 

PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 9%. 

9. Price Earning Ratio 

Pada tahun 2017 yang paling tinggi adalah PT Link Net Tbk sebesar 16,13 kali dan 

terendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 1,51 kali. Tahun 2018 yang paling 

tinggi adalah PT Link Net Tbk senesar 18,22 dan terendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk sebesar 1,89 kali. Tahun 2019 yang paling tinggi adalah PT Link Net Tbk sebesar 12,73 

kali dan terendah dalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 2,50 kali. Tahun 2020 yang 

paling tinggi adalah PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 8,26 kali dan terendah adalah PT 

Surya Citra media Tbk sebesar 5,66 kali. Tahun 2021 yang paling tinggi adalah PT Surya Citra 

Media Tbk sebesar 15,29 kali dan terendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 4,94 

kali. 

10. Price to Book Value 

Pada tahun 2017, nilai Price To Book Value yang paling tinggi adalah PT Link Net Tbk 

sebesar 3,70 dan yang paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 0,20. Tahun 

2018, nilai Price To Book Value yang paling tinggi adalah PT Link Net Tbk sebesar 3,14 kali 

sedangkan yang paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 0,33. Tahun 2019, nilai 

Price To Book Value yang paling tinggi adalah PT Link Net Tbk sebesar 2,59 kali sedangkan 

yang paling rendah adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk sebesar 0,56. Tahun 2020 nilai Price 

To Book Value yang paling tinggi adalah PT Surya Citra Media Tbk sebesar 2 kali sedangankan 

yang paling rendah adalah PT PT Media Nusantara Citra Tbk sebesar 0,45 dan berada dibawah 

standarnya sehingga kinerja keuangan kurang baik. Tahun 2021 nilai Price To Bokk Value yang 

paling tinggi adalah PT Link Net Tbk sebesar 2,39 kali dan berada pada kondisi idela sehingga 
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kinerja keuangannya baik, sedangkan nilai yang paling rendah adalah PT Media Nusantara 

Citra Tbk sebesar 0,29 kali. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil perhitungan Current Ratio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi liabilitas lancar menggunakan aset lancarnya dari yang yang paling baik 

adalah PT Surya Citra Media, PT Media Nusantara Citra Tbk, PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk, dan PT Link Net Tbk 

2. Hasil perhitungan Cash Ratio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

liabilitas lancar dari kas dan setara kas yang paling baik adalah PT Surya Citra Media 

Tbk, PT Media Nusantara Citra Tbk, PT Link Net Tbk, dan PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk. 

3. Hasil perhitungan Debt to Asset Ratio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh liabilitasnya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

dengan seluruh aset yang dimiliki dari yang paling baik dalah PT Media Nusantara Citra 

Tbk, PT Surya Citra Media Tbk, PT Link Net Tbk, dan PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 

4. Hasil perhitungan Debt to Equity Ratio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh liabilitasnya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

dengan seluruh ekuitas yang dimiliki dari yang paling baik adalah PT Surya Citra Media 

Tbk, PT Media Nusantara Citra Tbk, PT Link Net Tbk, dan PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk. 

5. Hasil perhitungan Return On Asset yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan 

laba dari seluruh aset perusahaan yang paling baik adalah PT Surya Citra Media Tbk, PT 

Link Net Tbk, PT Media Nusantara Citra Tbk, dan PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 

6. Hasil perhitungan Net Profit Margin yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari penjualan yang paling baik adalah PT Surya Citra Media 

Tbk, PT Link Net Tbk, PT Media Nusantara Citra Tbk, dan PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk). 

7. Hasil perhitungan Receivable Turnover yang menunjukan tingkat efektivitas perusahaan 

dalam mengumpulkan piutang dari yang paling baik adalah PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk, PT Link Net Tbk, PT Surya Citra Media, dan PT Media Nusantara Citra Tbk. 

8. Hasil perhitungan Total Asset Turnover yang menunjukan kemampuan perusahaandalam 

mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan yang paling baik adalah PT Jasuindo 
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Tiga Perkasa Tbk, PT Surya Citra Media Tbk, PT Link Net Tbk, dan PT Media Nusantara 

Citra Tbk. 

9. Hasil perhitungan Price Earning Ratio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan valuasi harga sahamnya sehingga dapat menarik investor untuk 

berinvestasi yang paling baik adalah PT Link Net Media Tbk, PT Media Nusantara Citra 

Tbk, PT Surya Citra Media Tbk, dan PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 

10. Hasil perhitungan Price To Book Value yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan harga saham dengan nilai buku dan menghasilkan laba bagi para instor 

untuk menarik minat investor yang paling baik adalah PT Link Net Tbk, PT Surya Citra 

Media Tbk, PT Media Nusantara Citra Tbk, dan PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 
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